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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode

3.1.1. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah

(Classroom action research) Yaitu” suatu penelitian yang dikemas dengan

pendekatan supervise.” Penelitian  tindakan kelas  tersebut  terdiri dari

empat tahap, yakni tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,

observasi, dan refleksi (Wardani 2003 : 24).

3.1.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Trimulyo yang berlokasi di desa

Trimulyo Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Dan

dilakukan pada semester ganjil sebanyak 2 (dua) siklus pada tanggal

04 - 10 Oktober 2012 untuk siklus I, dan 12 - 17 November 2012 untuk

siklus II.

3.1.3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V berjumlah 30

orang siswa terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa

perempuan.
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3.2. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan secara bertahap dengan beberapa siklus sampai pada

terlaksanannya ketercapaian indikator, yang setiap siklusnya memiliki tahapan

sebagai berikut:

1) Perencanaan

2) Pelaksanaan

3) Observasi

4) Refleksi.

Proses penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Rencana Tindakan

Refleksi

observasi

Pelaksanaan
Tindakan

Rencana Tindakan

Refleksi

Pelaksanaan
Tindakan

Obervasi
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Gambar 1. Spiral Tindakan Kelas Menurut Hopkins (dalam Sastro, 1993: 48)

3.3. Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus dilaksanakan

sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Pelaksanaan tindakan dilakukan

dalam penelitian ini mengadaptasi dari Mc Taggart dalam Depdiknas (2004 : 7),

yang terdiri dari beberapa tahapan:

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan Tindakan

c. Observasi

d. Refleksi untuk setiap siklus

Prosedur penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

Siklus I

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun silabus

b.   Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA

Pertemuan I dan II

c. Menyusun kisi-kisi

d.   Membuat lembar kerja kelompok (LKK)

e. Membentuk 6 kelompok belajar siswa terdiri dari 5 orang siswa setiap

kelompok.
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f. Menyusun soal tes akhir untuk mengevaluasi hasil belajar siswa pada

siklus I.

g. Menyusun instrument observasi, penilaian, aktivitas siswa dan kinerja guru.

2. Pelaksanaan

Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan (10 menit)

a) Menyampaikan indikator dan kompetensi yang diharapkan.

b) Memahami cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan

lingkungannya.

2.   Kegiatan inti (70 menit)

a) Guru menjelaskan pada siswa mengenai penyesuaian hewan dengan

lingkungannya.

b) Mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi ciri makhluk hidup dengan

lingkungan.

c) Membagikan lembar latihan kepada siswa.

d) Siswa mulai mengerjakan lembar latihan berdasarkan perintah yang

telah ditetapkan olah guru.

e) Tiap-tiap  siswa dapat  menjelaskan  hasil pekerjaan yang ditugaskan

oleh guru.

3. Penutup (10 Menit)

a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan / merangkum materi

pebelajaran yang telah diajarkan.

b) Guru memberikan pekerjaan rumah.
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3. Observasi

Pada pelaksanaan observasi, observasi mengadakan pengamatan terhadap jalanya

pembelajaran sebagai berikut:

1. Pengamatan mencatat semua aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama

kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.

2. Pengamatan mengisi lembar pengamatan aktivitas   siswa yang telah

dipersiapkan.

4. Refleksi

Pada tahap refleksi akan dilakukan analisis hasil belajar siswa dari siklus I untuk

mengetahui   kelebihan dan   kekurangan yang   terjadi dalam   pembelajaran.

Kemudian hasil tersebut didiskusikan dengan observasi dan teman sejawat untuk

dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
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Siklus II

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan silabus

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA

Pertemuan I dan II

c. Menyusun kisi-kisi

d. Membuat lembar kerja kelompok (LKK)

e. Membentuk 6 kelompok belajar siswa terdiri dari 5 orang siswa setiap

kelompok.

f. Menyusun soal tes akhir untuk mengevaluasi hasil belajar siswa pada

siklus II.

g. Menyusun instrument observasi, penilaian, aktivitas siswa dan kinerja guru.

2. Pelaksanaan

Pada Siklus II, adapun pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan sesuai

dengan rencana kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal (10 Menit)

Apersepsi
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a. Guru mengajak siswa mengingat materi yang lalu untuk menggali

pengetahuan awal siswa.

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang akan

diajarkan.

c. Menyampaikan indikator dan kompetensi yang diharapkan.

2. Kegiatan Inti (70 Menit)

a. Guru memberikan pertanyaan yang telah dirumuskan

b.   Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai jumlah siswa.

c. Guru menunjukkan gambar makhluk hidup dengan lingkungan penyesuaian

dirinya.

d. Siswa menemukan jawaban-jawaban dari pertanyaan gambar-gambar yang

ditunjukkan oleh guru.

e. Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi makhluk hidup dalam

menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

f. Dengna bimbingan guru dan panduan dari LKK yang diberikan, siswa

diminta untuk melakukan eksperimen secara  berkelompok guna

memperoleh data untuk menguji hipotesis tersebut.

g.   Guru sebagai fasilitator siswa mengorganisir sendiri data yang diperoleh

tetapi guru tetap mengamati kegiatan siswa, dan pada akhir kegiatan siswa

dalam kelompoknya mempresentasikan hasil yang mereka peroleh disertai

kesimpulan sendiri dari data yang didapatnya.
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h.   Guru memberikan kesempatan pada siswa melakukan Tanya jawab guna

mengasah kecerdasan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh

guru.

3. Penutup (10 Menit)

a. Guru menegaskan konsep-konsep penting yang harus dikuasai oleh siswa.

b.   Diakhir   setiap   siklus diberikan tes   kemampuan hasil belajar untuk

mengetahui peningkatan penguasaan materi yang sudah dipelajari serta

mengisi angket minat belajar yang menerapkan pembelajaran terbimbing.

3. Observasi

Pada pelaksanaan observasi, observer mengadakan pengamatan terhadap jalannya

pembelajaran sebagai berikut:

1. Pengamatan mencatat semua aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama

kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.

2. Pengamatan mengisi lembar pengamatan aktivitas siswa yang telah

dipersiapkan.

4. Refleksi

Pada tahap refleksi akan dilakukan analisis hasil proses belajar siswa. Analisis

dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi dalam kelas

khususnya pada siklus  II yang ditindak lanjuti dengan mendiskusikan  dengan
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observasi guna untuk mendapatkan kesimpulan akhir sesuai dengan tindakan

sehingga dapat menunjukkan peningkatan prestasi belajar siswa yang diharapkan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan sesuai dengan jenis data yang dicatat atau yang akan

diaplikasikan dalam penelitian ini meliputi:

1. Sumber Data

a. Hasil belajar pelajaran IPA kelas V SDN 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung

Bintang Lampung Selatan.

b.   Aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran setiap siklus.

c. Kinerja guru dalam melaksanakan penelitian.

2. Metode Pengambilan Data

a. Hasil belajar siswa diambil dari ulangan harian (tes formatif)

b. Penilaian terhadap aktivitas siswa pada masing-masing siklus dengan

menggunakan instrument penilaian aktivitas siswa.

c. Penilaian terhadap kinerja guru pada masing-masing siklus dengan

menggunakan instrument penilaian kinerja guru.

3.5. Instrumen Penelitian

Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan alat bantu pengumpulan

data antara lain:
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1. Lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru dalam

kegiatan belajar mengajar.

2. Lembar penilaian tes, untuk mengukur prestasi belajar siswa.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah:

1. Analisis Aktivitas Siswa

Perolehan skor aktivitas siswa dinilai berdasarkan kriteria penilaian dibawah

ini:

Tabel. 3.1. Instrumen Penilaian Aktivitas Siswa

No. Aspek Kriteria Skor

1. 1. Partisipasi Siswa 1. Berperan Sangat Aktif

2. Berperan Aktif

3. Berperan Kurang Aktif

4. Tidak berperan Aktif

4

3

2

1

2 2. Motivasi Siswa 1. Sangat Semangat

2. Semagat

3. Kurang semangat

4. Tidak semangat

4

3

2

1

3 3. Interaksi siswa dengan

Guru

1. Sangat Komunikatif

2. Komunikatif

3. Kurang komunikatif

4. Tidak kumunikatif

4

3

2

1
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4 4. Mengerjakan Soal 1. Benar 100%

2. Benar 75 %

3. Benar 50 %

4. Benar 25 %

4

3

2

1

Berdasarkan instrument penilaian di atas, tabel penilaian siswa dapat dilihat di

bawah ini:

Tabel. 3.2. Tabel Nilai Aktivitas Siswa

No
Nama

Aspek Aktivitas Yang
Dinilai SKOR

Nilai
Aktivitass

Kategori

1 2 3 4

Keterangan:
1. Partisipasi Siswa,
2. Motivasi Siswa,
3. Interaksi siswa dengan Guru,
4. Mengerjakan Soal

Data hasil observasi meliputi data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam

pembelajaran dianalisis dengan menentukan nilai rata-rata yang dihitung

menggunakan rumus:

Tabel 3.3 Klasifikasi Aktivitas belajar siswa tampak di bawah ini:

No. Rentang Skor Tingkat Aktivitas Belajar Siswa

1 > 7.5 Aktif
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2 5 - 7 Cukup Aktif

3 < 5 Kurang Aktif

Sumber: Memes (Suherman, 2008)

2. Analisis Tes Hasil Belajar

Analisis tes hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat ketuntasan

belajar siswa yang diperoleh dari setiap siklus. Penguasaan materi pelajaran dapat

dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada setiap akhir pertemuan pembelajaran.

Hasil belajar dapat dihitung menggunakan rumus:

Jumlah Skor Perolehan
Nilai = x 100

Jumlah Skor

Tabel 3.4 Klasifikasi Hasil belajar siswa tampak di bawah ini:

No. Rentang Skor Tingkat Aktivitas Belajar Siswa

1 80-100 Tinggi

2 60-80 Sedang

3 < 60 Rendah

Sumber: Memes (Suherman, 2008)

Keterangan:
Tinggi : Tuntas
Sedang : Tuntas
Rendah : Tidak Tuntas

Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM dinyatakan mengalami kesulitan

belajar sedangkan siswa yang mencapai KKM dinyatakan telah tuntas belajar.

Persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan rumus:

Jumlah Siswa Yang tuntas Belajar
Ketuntasan = x 100%
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Jumlah Seluruh Siswa

3.7. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini apabila adanya peningkatan

aktivitas belajar siswa minimal 75% dari jumlah 30 orang siswa dinyatakan aktif.

Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas apabila mengalami peningkatan minimal

80% dari jumlah 30 orang siswa setelah tuntas belajarnya dengan KKM yang

telah ditentukan di sekolah sebesar 60.


